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ABSTRAK

Nama: Tubagus Muhammad Igbal Miharja NIM: 191320011 Skripsi
dengan judul “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Dzikir Fida’ (‘Ataqah)
Sebagai Penebus Jiwa (Studi Kasus Di Kelurahan Cigadung,
KarangTanjung, Pandeglang Banten)”

Dzikir fida’ adalah tebusan atau dengan isitilah lain yakni
“‘Atagah” yang artinya kemerdekaan, dengan maksud lain sebagai
ungkapan umum untuk suatu dzikir yang khusus membaca surat Al-Ikhlas
yang diringi dengan kalimat thayyibah seperti tasbih dan tahlil dengan
jumlah bilangan tertentu dengan harapan agar orang yang membaca dan
orang yang telah meninggal dunia diberi ampunan oleh Allah SWT serta
dibebaskan dari api neraka.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik ‘Ataqah baik ‘Atagah kubra
atau ‘Atagah sughra dalam tahlil ? 2) Bagaimana makna pembacaan
‘Atagah  dalam tahlil di Kelurahan Cigadung, KarangTanjung,
Pandeglang Banten ? 3) Bagaiamana resepsi masyarakat di Kelurahan
Cigadung, KarangTanjung, Pandeglang Banten terhadap tradisi ‘Ataqgah ?

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field
research), dan metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Dalam proses pengumpulan data peneliti
menggunakan tida metode, yaitu melalui obeservasi, wawancara, dan
dokumentasi. Yang dimana dalam skripsi ini menggunakan analisis
deskriptif analitif dan pola pikir induktif.

Hasil penelitian dalam tulisan ini menunjukkan bahwa pertama,
praktik ‘Ataqah kubra atau ‘Atagah sughra dalam tahlil bisa dilaksanakan
dengan berjamaah yang biasa dilakukan setelah warga di Kelurahan
Cigadung meninggal dunia selama tujuh hari. Kedua makna pembacaan
‘Atagah dalam tahlil ini adalah dalam rangka mengingat, memuji, dan
berdzikir kepada Allah SWT yang intinya adalah untuk mendoakan
melalui dzikir dengan kalimat “Allahumma Aushil” bahwa doa dengan
bacaan dzikir lalu sampaikan kepada orang yang telah meinggal dunia
sebagai tebusan, sebagai penghalang atau meringankan dosa-dosa kepada
ahli-ahli yang telah meniggal dunia. Dan ketiga resepsi masyarakat
Kelurahan Cigadung terhadap tradisi ‘Ataqah ini dilaksanakan secara
berjamaah dan itu sudah menjadi adat kebiasan yang dilakukan oleh
setiap warga ketika ada yang meninggal dunia maka selama ‘Atagah
masih berjalan dan dilaksanakan dari hari pertama sampai hari ketujuh.
Kata Kunci: Dzikir, ‘Ataqah kubra dan ‘4dtaqah sughra, tahlilan



ABSTRACT

Name: Tubagus Muhammad Igbal Miharja NIM: 191320011 Thesis
with the title Interpretation of ‘Ataqah Verses as Redeemer of the
Soul (Case Study in Cigadung Village, KarangTanjung, Pandeglang
Banten)

Dhikr fida' is ransom or with another term, namely " ‘Atagah™ which
means freedom, with another meaning as a general expression for a dhikr
which specifically reads the Al-lkhlas letter accompanied by thayyibah
sentences such as tasbih and tahlil with a certain number of numbers in
the hope that people those who read it and people who have died are
forgiven by Allah SWT and freed from hellfire.

Based on the background above, the formulation of the problem in
this research is: 1) What is the practice of ‘Atagah, either ‘Ataqah kubra
or ‘Ataqah sughra in tahlil? 2) What is the meaning of reading ‘Azagah in
tahlil in Cigadung Village, KarangTanjung, Pandeglang Banten? 3) How
is the reception of the community in Cigadung Village, KarangTanjung,
Pandeglang Banten regarding the ‘Atagah tradition?

This research is included in the field research category, and the
method used is a qualitative method with an ethnographic approach. In
the process of collecting data, researchers used three methods, namely
through observation, interviews and documentation. In this thesis,
analytical descriptive analysis and inductive thinking are used.

The results of the research in this paper show that first, the practice of
‘Atagah kubra or ‘Atagah sughra in tahlil can be carried out in
congregation, which is usually done after residents in Cigadung Village
have died for seven days. The second meaning of reading ‘Atagah in this
tahlil is in the context of remembering, praising and reciting dhikr to
Allah SWT, the essence of which is to pray through dhikr with the phrase
"Allahumma Aushil” that the prayer with the dhikr reading is then
conveyed to the person who has died as a ransom, as a barrier. or relieve
the sins of experts who have passed away. And the three receptions of the
Cigadung Village community regarding the ‘Atagah tradition are carried
out in congregation and it has become a customary custom carried out by
every resident when someone dies, as long as the ‘Atagah is still running
and is carried out from the first day to the seventh day.

Keywords: Dhikr, ‘Ataqah kubra and ‘Ataqah sughra, tahlilan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf ]
Nama | Huruf Latin Nama
Arab
_ Tidak Tidak
\ Alif ) )
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. Es (dengan titik di
< Sa $
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
z Ha h )
di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
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Zet (dengan titik

3 Zal V4 _
di atas)
J Ra R Er
J Zai Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
ua Sad S
bawah)
De (dengan titik
Ul Dad d ]
di bawah)
Te (dengan titik
b Ta t .
di bawah)
Zet (dengan titik
b Za z .
di bawah)
] Koma terbalik di
¢ ‘Ain
atas
a Gain G Ge
< Fa F Ef
A3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
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G

Ya Y

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri

atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Hur-uf Nama
Latin
Fathah A A
Kasrah | '
Dammah U U
Contoh:
Kataba =
Su’ila = J
Yazhabu = Lay

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:

TandadanHur | Nama

GabunganHur

Nam

Xix




uf uf a
Fatha
) Adan
- h dan Ai I
ya
Fatha
A dan
EY h dan Au
U
wau
Contoh:
Kaifa = &S
Walau =35
Syai’un =
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

HarakatdanHuru HurufdanTand | Nam
Nama
f a a
A dan
Fathah _
) _ garis
b dan alif A )
di
atau ya
atas
| dan
Kasrah _ )
« I garis
dan ya d
i

XX



atas
U dan
) Damma _ garis
P U )
h wau di
atas

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta Marbutah Hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/.

Contoh: Minal jinnati wannds = & il (005

. Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.

Contoh: Khoir Al-Bariyyah = 34 43

Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (wasal), maka ta
marbutah tetap ditulis /t/.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = EE| a3

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun
nabawiyah.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda (%). Tanda syaddah atau
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tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =2 43 gl

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (J'), namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 4itd) 45 sl

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di

depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh: Khair Al-Bariyah = & 4 5l

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

7. Hamzah
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Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak
di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata,

ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan.

Contoh: x>l ) &) e

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar-

rahman ar-rahim.
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku pada EYD, di antaranya huruf kapital
digunakan untuk menulis huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandang. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
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